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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut

masyarakatuntukmelakukan perubahan sehingga mampu mengikuti

perkembangan zaman.Pendidikan dipercaya sebagaialat strategi

meningkatkantarifhidupmanusia.Melaluipendidikan,manusiamenjadi

cerdas,memlikikemampuanatauskill,sikaphidupyangbaik,sehingga

dapatbergauldenganbaikdimasyarakat.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bergerak dalam

bidangjasapendidikan.Selainitukompetisiantarsekolahpunsemakin

ketatmakadalam halinipenyelenggarapendidikandituntutuntukkreatif

dalam menggalikeunikandankeunggulansekolahnyaagardibutuhkan

dandiminatiolehpelangganjasapendidikan.1

Pemasarandalam konteksjasapendidikanadalahsebuahproses

sosialdan manajerialuntuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dan

diinginkan melaluipenciptaan penawaran,pertukaran produk yang

bernilaidenganpihaklaindalam bidangpendidikan.Etikapemasaran

1 LiliAmalia,“StrategiPemasaranJasaPendidikandiSMPHarapanBaruBekasi”.
SkripsiSarjanaManajemenPendidikan,(Bekasi:SMPHarapanBaru,2017),hlm.1
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dalam duniapendidikanadalahmenawarkanmutulayananintelektual

danpembentukanwataksecaramenyeluruh.Halitukarenapendidikan

bersifatlebih kompleks,yang dilaksanakan dengan penuh tanggung

jawab,hasilpendidikannyamengacujauhkedepan,membinakehidupan

wargaNegara,generasipenerusilmuwandimasayangakandatang.2

Promosisangatdiperlukan oleh sekolah karena disatu pihak

meyakinkankonsumenterhadapproduknyayangditawarkansedangkan

dipihak lain sangat menentukan suksesnya sekolah menghadapi

persainganpasar.

Produkdalam konteksjasapendidikanmadrasahadalahjasayang

ditawarkan kepada pelanggan berupa reputasi,prospek dan variasi

pilihan. Lembaga pendidikan yang mampu bertahan dan mampu

memenangkanpersainganjasapendidikanadalahlembagayangdapat

menawarkanreputasi,prospek,mutupendidikanyangbaik,prospekdan

peluangyangcerahbagiparasiswauntukmenentukanpilihan-pilihan

yangdiinginkannya,sepertistudilanjutdiPerguruanTinggifavoritdi

dalam atauluarnegeri,bekerjaataubermayarakatdenganbaik.3Menurut

Yaziddalam jurnalAsyidaturRosmaniarmengungkapkanproduksebuah

lembaga pendididkan yang dapatberupa status akreditasi,fasilitas

perpustakaan,kurikulum,prosesbelajarmengajar,fasilitaslaboratorium,

2AraHidayat,PengelolaanPendidikan,(Yogyakarta:Kaukaba,2012),cet.1,hlm.229
3Ibid,hlm.238-239
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teknologipendidikandanalumni.Almamenambahkandisampingproduk

bidang akademi,dapatditambahkan bidang non akademis seperti

kegiatan berolahraga,kesenian dan kursus atau pelatihan untuk

menambahkualitaspendidikan.4

Manajemen pemasaran yang dijelaskan dalam buku Joseph
L.Massie (dalam Hadisoeorobo)adalah kata pemasaran dapat
didefinisikanhasilaktifitasbisnisyangmengarahkanarusbarang
dan jasa dariprodusen kepada konsumen yang mencakup
pembelian,pejualan,transpotasi,pergudangan,standardisasi,
tingkatan,financing,danrisiko.Sedangkanmanajemenpemasaran
adalah bidang manajemen perusahaan yang menyangkut
keputusan dan kebijksanaan yang berkaitan dengan aktivitas
pemasarandariperusahaan.5

Menurut George R.Terry mengemukakan bahwa pelaksanaan
merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok
sedemikianrupahinggamerekaberkeinginandanberusahauntuk
mencapaisasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota
perusahaan tersebutoleh karena para anggota itu juga ingin
mencapaisasaran-sasarantersebut.6

Pemasaranjasapendidikanmerupakansuatuprosessosialdan
manajerial,baikolehindividuataukelompok,untukmendapatkan
apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh lembaga pendidikan
mealuipenciptaanpenawarandenganpihaklain.7

Secara objektif,masyarakatsemakin sulitmenentukan pilihan

lembaga pendidikan formal/sekolah yang akan dipilih,namun secara

4 AsyidaturRosmaniar,“PengaruhBauranPemasaranJasaTerhadapKeputusan
SiswamemilihSMKSwastadiSurabaya”,(Surabaya:SMKSwasta),hlm.24

5Kompri,ManajemenPendidikan,(Bandung:Alfabeta,2015),cet.1,hlm.315-316
6Besse Marhawati,PengantarPengawasan Pendidikan,(Yogyakarta:Deepublish,

2018),halaman.7
7Kompri,Op.Cit.,hlm.315
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umum tuntutan masyarakat akan pendidikan tetaplah sama yaitu

pendidikan yang berkualitasdan terjangkau.Tuntutan pengguna jasa

pendidikan terhadap spesialisasikemampuan dan ketrampilan yang

semakin tinggidan bervariasimendorong lembaga pendidikan untuk

terus menerus berbenah diri memenuhi tuntutan pelanggan,

memenangkanpersaingandanbertumbuhkembang.Banyakperubahan

yang harus dilakukan khususnya menyangkutpola-pola manajemen

sekolahselamaini.Sekolahsebagailembagapenyediajasapendidikan

perlu belajar dan memiliki inisiatif untuk semakin meningkatkan

kepuasanpelanggan.

Untukbisamemasarkanpendidikandenganbaikharusdimulaidari
visi,misi,dan tujuan yang jelas lembaga pendidikannya ingin
diarahkankemana.Selanjutnyapengelolapendidikanjugaharus
menganalisis berbagai Kondisi eksternal yang mungkin
berpengaruhdenganlembaganya.Kondisieksternaltersebutyaitu
lingkungan makro,peta industry dan persaingan,membangun
diferensiasi. Selanjutnya yaitu kondisi internal ada 4 yaitu
mengelolaproduk,harga,salurandistribusi,promosi.8

Berdasarkanobservasipenelitiyangmewawancarailangsungke

bapakSatriaOktivaselakuwakahumaspadatanggal16Juli2019pukul

10.45WIBdiMAAl-FatahPalembang,fenomenaataupermasalahanyang

adadiMAAl-FatahPalembangyaitukurangnyakegiatansosialisasiyang

diadakanmadrasahuntukmengenalkanvisimisidanprogram-program

8Ibid,hlm.319-323
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madrasahkesekolahsertakurangnyapemanfaatanmediateknologidan

informasisepertiinternet,mediasosial.Begitujugabrosursebagaialat

promosisekolah belum didistribusikan dengan baikkarena sekolah

hanya membagikan kepada siswa yang meminta brosurkesekolah.

Masalahlainyangmunculadalahsekolahbelum memilikianggaranyang

cukupuntukkebutuhanpelaksanaanprogram-program pemasaran.Biaya

yangdianggarkansekolahsangatminim sehinggacukupsulitbagipihak

yang akan menjalankan program pemasaran dapat

mengimplementasikannyadenganbaik.9

MA Al-Fatah Palembang adalah salah satu sekolah yang

merasakan ketatnya persaingan. Berdasarkan realitas pasar yang

semakin kompleks MA Al-Fatah Palembang mencoba melakukan

berbagaiupayauntukmenemukanformulaberbenahdirimenemukan

dan menerapkan strategipemasaran jasa pendidikannya.Pemasaran

yang berorientasipada peningkatan layanan yang berkualitas sesuai

dengantuntutanpenggunajasapendidikan.Manajemenpemasaranyang

tidakhanya mengandalkan pencitraan yang baikdimata masyarakat,

tetapiharus dibarengidengan perencanaan pemasaran yang lebih

mengedepankankepuasanpelanggan(customerstatisfaction)melalui

perbaikan kualitas layanan (improvement quality) secara

9Observasi,MAAl-FatahPalembang,16Juli2019
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berkesinambungan.

Dalam pandangan peneliti,MA Al-Fatah Palembang memiliki

keinginanyangkuatuntukmeningkatkandanmengubahpelayananke

arahyanglebihbaikuntukmemperkuatstrategipemasaranyangjitu.

Penguatan pola-pola manajemen memilikidampak kepada kepuasan

penggunajasapendidikandiMAAl-FatahPalembang.Berangkatdariide

pemasaran inilah yang meyakinkan peneliti bahwa manajemen

perencanaan pemasaran jasa pendidikan diMA Al-Fatah Palembang

pentinguntukdilakukan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik

mengangkatpermasalah tersebutuntuk mengkajisecara mendalam

tentang:“Pelaksanaan Pemasaran Jasa Pendidikan diMA Al-Fatah

Palembang”.

B.IdentifikasiMasalah

1.Kurangnyakegiatansosialisasiyangdiadakankesekolah-sekolah.

2.Kurangnya pemanfaatan media teknologidan informasiseperti

internet,mediasosial.

3.Brosursebagaialatpromosisekolahbelum didistribusikandengan

baik.
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4.Biayayangdianggarkansekolahsangatminim.

C. RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas,maka penelitian

merumuskanmasalahsebagaiberikut:

1.Bagaimana pelaksanaan pemasaran jasa pendidikan MA Al-Fatah

Palembang?

2.Apa sajakah faktor penghambat dan faktor pendukungdari

pelaksanaanpemasaranjasapendidikandiMAAl-FatahPalembang?

D. TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianadalahsebagaiberikiut:

a.Untuk mengetahuibagaimana Pelaksanaan pemasaran jasa

pendidikandiMAAl-FatahPalembang.

b.Untukmengetahuifaktorpenghambatdanfaktorpendukungdari

pelaksanaan pemasaran jasa pendidikan di MA Al-Fatah

Palembang.

2.ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatyangdiperolehdaripenelitianadalah:

a.Bagi penulis untuk meningkatkan dan mengembangkan

kemampuan berpikirpenulis melaluipenulisan karya ilmiah

dalam menempatkan teori- teori yang diperoleh selama
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perkuliahandiUniversitasIslam NegriRadenFatahPalembang.

b.Bagiakademishasilinidapatmenambahpustakayangadadi

perpustkaanUniversitasIslam NegeriRadenFatahPalembang

dan dapat berguna untuk manambah pengetahuan dan

informasidalam duniapendidikan,dandijadikanliteraturbagi

penelitianselanjutnya.

E. TinjauanPustaka

Tinjauanpustakaadalahuraiantentanghasilpenelitianterdahulu

yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan guna

mengetahuipersamaandanperbedaaanskripsiyangakandilakukanoleh

peneliti.Adapunpenelitian-penelitiantersebutantaralainadalahsebagai

berikut:

YuniAsriNingratri(2013)dalam jurnalnyamelakukanpenelitian

yang berjudul,“Analisis Pengaruh StrategiBauran Pemasaran Jasa

TerhadapKepuasanMahasiswaMemilihSTIM SUKMAMedan”.Hasildari

penelitianinimenunjukanbahwasecarapersial(ujit)variableorang,bukti

fisikdanprosesmemilikihubunganpositifyangtidaksignifikandengan

keputusanmahasiswamemilihSTIM SukmaMedan.Dansecarasimultan

(bersama-sama/ujif)hubunganseluruhvariablebebasberupabauran

pemasaranjasadenganvariableterikatadalahsignifikan(nyata).10

10YuniAsriNingratri,“AnalisisPengaruhStrategiBauranPemasaranJasaTerhadap
KepuasanMahasiswaMemilihSTIM SUKMAMedan”,(Medan:STIM SUKMA,2013),hlm.9
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AlimulyawandanIwanSidharta(2017)dalam jurnalnyamelakukan

penelitianyangberjudul,“AnalisisDeskriptifPemasaranJasadiSTMIK

MardiraIndonesiaBandung”.Hasildaripenelitianinimenunjukanbahwa

pelaksanaanbauranjasayangdilakukansudahmemadaidimanaaspek

dayatanggapmerupakanunsurpelayananjasadenganskornilaitertinggi

dan aspekbuktifisikmerupakan unsurpelayanan jasa dengan skor

terendah.11

AtikaKheirini(2015)dalam jurnalnyamelakukanpenelitianyang

berjudul, “Strategi Pemasaran Pendidikan, Pencitraan Lembaga

PendidikanIslam”.Hasilpenelitianmenunjukanbahwasekolahinitelah

menerapkanstrategipemasaranjasapendidikanyangcukupbaikdan

dikelola secara terpusatoleh pihak yayasandan dibantu oleh kepala

sekolah.12

MudhofatulAfifah(2017)dalam skripsinyamelakukanpenelitian

yang berjudul“StrategiPemasaran Jasa Pendidikan SebagaiUpaya

Meningkatkan Kepuasan Stakeholder di SMP Muhammadiyah 3

Yogyakarta”.Penelitianinibertujuanuntukmenganalisissetrategiyng

diterapkandiSMP Muhammdiyah3 Yogyakartadalam meningkatkan

kepuasan stakeholdermelaluisetrategipemasaran jasa pendidikan

11 AliMulyawan,“AnalisisDeskriptifPemasaranJasadiSTMIKMardiraIndonesia
Bandung”,(Bandung:STMIKMardiraBandung,2017),hlm.19

12 AtikaKheirini,“StrategiPemasaranPendidikan,PencitraanLembagaPendidikan
Islam”,(Lampung,2015),hlm.5-9
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menggunakanteoribauranpasaryangmwliputiproduk,harga,lokasi,

promosi,SDM,bentuk fisik/sarana prasarana dan proses diSMP

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.Penelitian inimerupakan penelitian

kualitatifdenganmengambillatardiSMPMuhammadiyah3Yogyakarta.

Teknikpengumpulandatadilakukanmelaluiobsrvasi,wawancara,dan

dokumentasi.Teknikanalisisdatadengancarareduksidata,displaydata

danmenarikkesimpulan.Teknikpenentuanvalidasidankeabsahandata

denganmenggunakantriangulasisumberdatadantriangulasiteknik.13

DedikFatkulAnwar(2014)dalam skripsinyamelakukanpenelitian

yangberjudul“StrategiPemasaranJasapendidikanPeminatLayanan

Pendidikan di Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta”.

Penelitian inimerupakan penelitian lapangan (field research)yang

bersifatkualitatif.Sasarannyaadalahseluruhpihakyangterlibatdalam

proses pemasaran. Pendekatan yang observasi, wawancara,

dokumentasi,dan trianggulasi.Sedangkan analisisnya menggunakan

analisis kualitatif (non statistik)yang bersifatdeskriptif,kritis,dan

sistesis.Kemudian untukmemperdalam hasilpenelitian penelitijuga

menggunakan teknis analisis SWOT. Dalam hal ini peneliti

akanmengungkap tentang setrategipemasaranjasapendidikanuntuk

meningkatkan peminat layanan pendidikan diMadrasah Mualimin

13Muhdofatul Afifah, “Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Sebagai Upaya
MeningkatkanKepuasanStakeholderdiSMPMuhammadiyah3Yogyakarta”.SkripsiSarjana
ManajemenPendidikan,(Yogyakarta:SMPMuhammadiyah3,2017),hlm.30-34
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MuhammadiyahYogyakarta.14

PerbedaanpenelitianyangdilakukanolehYuniAsriNingratridan

AlimulyawandanIwanSidhartayangdiuraikandiatasadalahpenelitian

kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuanyangdapatdicapai(diperoleh)denganmenggunakanprosedur

-prosedurstatistikataucara-caralaindarikuantifikasi(pengukuran)dan

didukung dengan kebenaran data empiris dilapangan.Sedangkan

penelitianyangpenulislakukankaliiniadalahpenelitiankualitatif,yaitu

mengungkapkangejalasecaraholistik-konstektualmelaluipengumpulan

data darilatar alamidengan memanfaatkan diripenelitisebagai

instrument kunci,penelitian ini bersifat deskriftif dan cenderung

menggunakananalisisdenganpendekataninduktif.Prosesdanmakna

(prespektifsubjek)lebihditonjolkandalam penelitianini.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Atika Kheirini,Didik

FatkulAnwar,danMudhofatulAfifahyaitujenispenelitianyangdigunakan

adalahjenispenelitiandeskriptifkualitatif.Analisisdatayangdigunakan

adalahanalisisdatakualitatifyangdiawalidenganprosespengumpulan

data,penyederhanaandatadanpenarikankesimpulan.Dalam penelitian

inimenggunakanteknikpengumpulandatadenganstudikepustakaan,

studilapangan yaitu dengan melakukan pengumpulan data melalui

14Dedik FatkulAnwar,“StrategiPemasaran Jasa pendidikan PeminatLayanan
PendidikandiMadrasahMualliminMuhammadiyahYogyakarta”.SkripsiSarjanaManajemen
Pendidikan,(Yogyakarta:MadrasahMualliminMuhammadiyahYogyakarta,2014),hlm.29
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observasi,dokumentasi,danwawancarauntukmendapatkaninformasi

yang lebih jelas sesuaidengan yang dibutuhkan dalam penelitian.

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan kaliiniadalah penelitian

kualitatif,yaitumengungkapkangejalasecaraholistik-konstektualmelalui

pengumpulandatadarilataralamidenganmemanfaatkandiripeneliti

sebagaiinstrumentkunci,penelitianinibersifatdeskriftifdancenderung

menggunakananalisisdenganpendekataninduktif.Prosesdanmakna

(prespektifsubjek)lebihditonjolkandalam penelitianini.

F. KerangkaTeori

Dalam sebuah penelitian sangatdibutuhkan berbagaiteorikarena

teoriitusendirisangatmenentukanberhasilatautidaksuatupenelitian.

Makauntukmembantumenyelesaikanpenelitianinidiperlukanteoriyang

releven dengan tujuan penelitian.Adapun kerangka teoriyang dapat

membantupenelitidalam penelitianiniyaitu:

1.Pelaksanaan

a.PengertianPelaksanaan

Pelaksanaanberasaldarikatalaksanayangberatibautan,

sifatdan tanda.ditambah awalan pe-dan akhiran –an yang

berfungsimembentukkatabendamenjadipelaksanaan.

Padadasarnyapelaksanaanseringjugadisebutdengan
penggerakan.Pengerakanadalahterjemahandaribahasa
InggrisActuating,dimanakatainiberasaldaribahasalatin
yaituactuaine.Penggerakan(actuating)adalahhubungan
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antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh
adanyahubunganterhadapbawahanuntukdapatmengerti
dan memahamipembagian pekerjaan yang efektifdan
efisien.15

MenurutGeorge R.Terry dalam buku Besse Marhawati
mengemukakan bahwa pelaksanaan merupakan usaha
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian
rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk
mencapaisasaran perusahaan dan sasaran anggota-
anggotaperusahaantersebutolehkarenaparaanggotaitu
jugainginmencapaisasaran-sasarantersebut.16

Daripengertian diatas dapatditarik kesimpulan bahwa

pelaksaanaan adalah suatu kegiatan dalam proses

merealisasikan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya,

sehingga tujuan dapat tercapai dengan memperhatikan

kesesuaian,kepentingan dan kemampuan implemantor dan

suatukelompoksasaran.Dengandemikianpelaksanaansebagai

suatu kegiatan untuk merealisasikan tujuan terhadap sebuah

sasaran sehingga suatu pelaksanaan akan mengarah kepada

usahayangsesuaidengankepentinganmasyarakat.

b.TujuanPelaksanaan

Tujuan pelaksanaan dalam organisasiadalah usaha atau

tindakandaripimpinandalam rangkamenimbulankemauandan

15Kristiawan,dkk,¬ManajemenPendidikan,(Yogyakarta:CVBudiUtama,2017),hlm.
28

16BesseMarhawati,Op.Cit.,hlm.7
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membuatbawahan tau pekerjaanya,sehingga secara sadar

menjalankan tugasnya sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkansebelumnya.Adapuntujuandaripelaksaanyaitu:

1.Memberikan semangat,motivasi,inspirasiatau dorongan
sehinggatimbulkesadarandankemauanparapetugasuntuk
bekerjadenganbaik.

2.Pemberian bimbingan lewatcontoh-contoh tindakan atau
teladan yang meliputi beberapa tindakan seperti:
pengambilankeputusan,mengadakankomunikasiagarada
bahasayangsamaantarapimpinandanbawahan,memilih
orang-orang yang akan menjadianggota kelompok,dan
memperbaikisikap,pengetahuan,danketerampilanbawahan
dalam pelaksanaantugasharusdiberikandenganjelasdan
tegasagarterlaksanadenganbaikdanterarahpadatujuan
yangtelahditetapkan.

3.Pengarahanyang dilakukandenganmemberikanpetunjuk-
petunjukyang benar,jelasdan tegas.Segala saran-saran
perintahatauintruksikepadabawahandalam pelaksanaan.17

c.Langkah-langkahdalam pelaksanaan

MenurutMunirdanWahyuIlahididalam prosespelaksanaan

adabeberapapointyangmenjadikuncidarikegiatanmanajemen

yaitu:18

1.Pemberianmotivasi

Salah satu karakteristik utama yang harus dimilikioleh

17AndridanEndang,Pengantarmanajemen,(Yogyakarta:Mediatera,215),hlm.47
18Munirdan Wahyu Ilahi,Manajemen Dakwah,(Jakarta:Kencana Prenda Media

Group,2009),hlm.78
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seorangpemimpinadalahkemampuannyauntukmemotivasi

yanglaindalam mencapaitujuanataumisiorganisasi.

2.Pembimbingan

Yaitu maksudnya membimbing para anggota yang terkait

gunamencapaisasarandantujuanyangtelahdirumuskan.

3.Koordinasi

Penjalinan hubungan atau koordinasidibutuhkan untuk

menjaminterwujudnyaharmonisasididalam suatukegiatan

untukmencapaitujuan.

4.Komunikasi

Komunikasidibutuhkanuntuktimbalebalikantarapimpinan

dengan para pelaksana kegiatan yang artinya kinerja

komunikasisangatpentingdalam sebuahorganisasiuntuk

mencapaitujuanyangingindicapai.

Daripejelasandiatasdapatdisimpulkanbahwatercapainya

suatutujuanbukanhanyatergantungkepadaperencanaandan

organisasi yang baik, melainkan juga tergantung pada

pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan dan

pengorganisasianhanyalahmerupakanlandasanyangkuatuntuk
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adanyapelaksanaanyangterarahkepadasasaranyangdituju

pelaksanaan tanpa perencanaan tidak akan berjalan efektif

karenadalam perencanaanitulahditentukantujuan,metodekerja,

prosedurdanprogram.

2.PemasaranJasaPendidikan

a.PengertianPemasaranJasaPendidikan

Pemasaranialahprosestransaksionaluntukmeningkatkan

harapan,keinginanandankebutuhancalonkonsumenmenjadi

tertarik untk memilikiproduk yang ditawarkan dengan cara

mengeluarkan imbalan sesuai yang disepakati. Pemasaran

merupakankuncipentingdalam setiapperusahaanataudunia

pendidikan.Konsep pemasaran dalam dunia pendidikan yang

notabene menjualjasa adalah menawarkan mutu layanan

intelektualdanpembentukanwataksecaramenyeluruh.

Pemasaran berasaldaribahasa inggris yaitu marketing.

Pemasarantidakhanyamenawarkanbarang akantetapijuga

menawarkan jasa. Didalam pemasaran terdapat berbagai

kegiatansepertimenjual,membelidengansegalamacam cara,

mengangkutbarang,menyimpan,menyortirdan sebagainya,

sehinggadikenalsebagaifungsi-sungsimarketing.19

19Kompri,Op.Cit.,hlm.313
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Pemasaran adalah pengolahan yang sistematis dari
pertukaran nilai-nilai yang sengaja dilakukan untuk
mempromosikan misi-misi sekolah atau madrasah
berdasarkan pemuasan kebutuhan nyata baik itu untuk
stakeholderataupunmasyarakatsosialpadaumumnya.20

Menurut Kotlerdalam buku Maisah mengemukakan
pengertian jasa adalah setiap tindakan atau kinerja yang
ditawarkanolehsatupihakpadapihaklainnyayangsecara
prinsiptidakberwujuddantidakmenyebabkankepindahan
kepemilikan.21

Pendidikan merupakan produk jasa yang dihasilkan dari

lembagapendidikanyangbersifatnon-profit,sehinggahasildari

prosespendidikankasatmata.22

MenurutKotlerdalam bukuKomprimengemukakanbahwa
jasapendidikanadalahsuatuprosessosialdanmanajerial,
baikolehindividuataukelompok,untukmendapatkanapa
yang dibutuhkan dan diinginkan oleh lembaga pendidikan
melaluipenciptaanpenawarandenganpihaklain.23

Daridefinisitersebutdiatas,dapatditarikkesimpulanbahwa

pemasaran jasa pendidikan adalah suatu proses sosialdan

manajerial,baikolehindividuataukelompok,untukmendapatkan

apayangdibutuhkandandiinginkanolehlembagapendidikan

melaluipenciptaanpenawarandenganpihaklain.

b.TujuandanFungsiPemasaranPendidikan

Pemasaran pendidikan dapat dilakukan melaluipromosi

20Muhaimin,ManajemenPendidikan,(Jakarta:Kencana,2011),cet.3,hlm.97
21Kompri,Op.Cit.,hlm.326
22Ibid,hlm.326
23Ibid,hlm.315
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dengantujuanuntuk:

1)Memberikaninformasikepadamasyarakattentangproduk-
produksekolah.

2)Meningkatkan minatdan ketertarikan masyarakattentang
produksekolah.

3)Membedakanproduksekolahdenganproduksekolahlainnya.
4)Memberikanpenekanannilailebihyangditerimamasyarakat

atasprodukyangditawarkan.
5)Menstabilkan eksistensi dan kebermaknaan sekolah di

masyarakat.24

Dariuraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pemasaran pendidikan yaitu untuk mengetahui dan

mengartikanpelanggansedemikianrupasehinggaprodukyang

ditawarkanakansesuaidengankebutuhanpelanggan,sehingga

produktersebutbisaterjualdengansendirinya.

Fungsi dari pemasaran pendidikan adalah sebagai

langkahpembaharuanketikasebuahlembagapendidikanharus

mengikuti atau mengimbangi ketatnya persaingan dalam

memperolehpelanggan.Jadipemasaranpendidikanberguna

sebagaisuatulangkahdalam mengimbangiposisipendidikandi

erapersainganglobal.25

c.Langkah-Langkah dalam pelaksanaan pemasaran jasa

pendidikan

Langkah-Langkah dalam pelaksanaan pemasaran jasa

24Ibid,hlm.316
25Ibid,hlm.316
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pendidikanyaitu:
1)IdentifikasiPasar

Identifikasi pasar merupakan kegiatan
mengidentifikasidanmenganalisispasar.Dalam tahapanini
perlu dilakukan suatu penelitian/risetpasarpendidikan
untukmengetahuikondisidanekspektasipasartermasuk
atribut-atribut pendidikan yang menjadi kepentingan
konsumen pendidikan. Termasuk dalam tahapan ini
pemetaandarisekolahlain.

2)SegmentasiPasar
Segmentasipasar yaitu membagipasar menjadi

kelompokpembeliyangdibedakanberdasarkankebutuhan,
karakteristik, atau tingkah laku, yang mungkin
membutuhkanprodukyangberbeda.

3)DiferensiasiProduk
Diferensiasiproduk merupakan cara yang efektif

dalam mencariperhatianpasar.Strategiiniadalahstrategi
yangmemberikanpenawaranyangberbedadibandingkan
penawaranyangdiberikanolehpesainglain.

4)KomunikasiPemasaran
Komunikasipemasaranpublikasiprestasiolehmedia

independen,sepertiberita dalam media massa yang di
lakukansekolahdalam bentukpromosiataubahkaniklan
sekalipunperlumenjadipertimbangan.Bentukmateripesan
agar dapat dikemas secara elegan namun menarik
perhatianagarsekolahtetapdalam citrasekolahsebagai
pembentukkarakterdannilaiyangbaik.

5)PelayananSekolah
Pelayanan sekolah terlihat sebagai apa yang

diharapkan konsumen.Kesenjangan yang sering terjadi
adalah adanya perbedaan persepsi kualitas jasa
pendidikan.26

G.MetodologiPenelitian

1.JenisPenelitan

Ditinjau daripendekatannya,penelitian initermasuk jenis

penelitiankualitatif.Sebabdanmencobamenguakdatadalam bentuk

26AraHidayat,Op.Cit.,hlm.243-247
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pernyataan,simbolik,penafsiran,tanggapanlisandanlainsebagainya.

Jenispenelitianiniadalahfieldresearch(penelitianlapangan).27

Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatifdimana

penelitimengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam

penelitian sosialsecara skala kecildan mengamati budaya

setempat.

Dalam penelitian ini,peneliti ingin menggambarkan

tentangpelaksanaan pemasaran jasa pendidikan diMA Al-Fatah

Palembang,oleh karena itu penelitianinimenggunakanpenelitian

deskriptifdenganpendekatankualitatif.

2.PendekatanPenelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif artinya pendekatan yang dilakukan dengan

menjelaskan,menerangkan,danmenguraikanpokokpermasalahan

yang hendak dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik

kesimpulansecaradeduktif.28

3.JenisSumberData

a.JenisData

Jenisdata yang digunakandalam penelitianiniadalah

27Moleong,MetodePenelitianKualitatif,(Bandung:PT.RosdaKaryaRemaja,2000),
hlm.97

28 SaipulAnnur,MetodePenelitianPendidikan,(Palembang:GrafikaTelindoPress,
2008),hlm.29
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data deskriptif kualitatif,yaitu data yang didapatkan dari

observasi,wawancara dan dokumentasiyang berkaitandengan

pelaksanaan pemasaran jasa pendidikan di MA Al-Fatah

Palembang.

b.SumberData

Sumberdataadalah subjekdatadimanadatatersebut

diperoleh.29 Adapun sumberdata dalam penelitian initerdiri

darisumberdataprimerdanskunder.

1)Sumberdata primeryaitudatayangdidapatkanpenulisdari

lapanganpenelitian.30 Datainidiperolehmelaluiobservasi

danwawancaradengankepalasekolahdanwakahumasdi

MAAl-FatahPalembang.

2)Sumber data skunder yaitu sumber penunjang yang

diperoleh daribuku-buku yang dijadikan literature dalam

penelitianini.

4.InformanPenelitian

Adapuninformandalam penelitianiniyaitukeyinformandan

informanpendukung.

29 SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Parktis,(Jakarta:
RinekaCipta,2006),hlm.107

30SaipulAnnur,Op.Cit.,hlm.28
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a.Key informan,yaitu orang yang sangat memahami

permasalahan yang akan diteliti,yang mana dalam penelitian

iniyaituWakaHumasdiMAAl-FatahPalembang

b.Informan Pendukung, yaitu orang-orang yang dianggap

mengetahuipermasalahanyangakanditeliti,yangmanadalam

penelitianiniyaitu,KepalaSekolah,guru,siswadanwalimuriddi

MAAl-FatahPalembang.

5.TeknikPengumpulanData

Menurut Sugiyono,teknik pengumpulan data merupakan

langkah yangpalingstrategisdalam penelitian,karenatujuanutama

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui

teknikpengumpulandata,maka penelititidak akan mendapatkan

datayangmemenuhistandardatayangditetapkan.31

Teknikpengumpulandatayangdigunakanyaitutrianggulasi

data dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data

secara gabungan.Gabungan dariteknik tersebutdapatberupa

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan

keabsahandatayangdiperoleh.

a.Observasi

31Sugiyono,MetodologiPenelitianKuantitatifdanR&D,(Bandung:Alfabeta,2016),
hlm.308
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Obsevasiadalah pengamatan dan pencatatan sistematik

terhadap gejala-gejalayang diteliti,sedangkanmenurutSutrisno

(dalam bukuSugiyono)Observasimerupakansuatuprosesyang

kompleks,suatu proses yang tersusun dariberbagaiproses

BiologisdanPsikhologis.32

Dalam penelitian iniobservasiyang digunakan adalah

observasi partisipatif pasif yaitu penelitidatangditempat

kegiatanorang yang diamatitetapitidak ikutterlibatdidalam

kegiatantersebut.33

Metodeinidigunakanuntukmendapatkandataawaluntuk

mengetahuipelaksanaanpemasaranjasapendidikandiMAAl-

FatahPalembang.

b.Wawancara(interview)

Wawancaramerupakansuatucaragunamemperolehdata,

dengancaramengajukan pertanyaan mengenaipelaksanaan

pemasaran jasa pendidikan di MA Al-Fatah

32Ibid.hlm.203
33Ferdiansyah,DasarPenelitianKualitatif,(Bogor:HeryaMedia,2015),hlm.53
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Palembang.Wawancaradalam penelitian iniyaituwawancara

terstruktur,yangmanasebelum melakukanwawancara peneliti

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaantertulis.Selainitujugapenelitimembawa alatbantu

yang digunakansepertialatrekam berupahandponegunauntuk

membantupelaksanaanwawancara.

Dalam praktiknyapenelitimelakukanwawancarakekepala

sekolah,wakahumas,gurudanbeberapaorangpenulisyangdi

anggap mengetahuitentang data-data penelitian khususya

pelaksanaan pemasaran jasa pendidikan di MA Al-Fatah

Palembang,sertafaktorapasajayangmenjadipenghambatdan

pendukungpelaksanaanpemasaranjasapendidikandiMA Al-

FatahPalembang,dalam halinikepalasekolahdanguru.

c.Dokumentasi

Metode dokumentasimerupakan teknik pengumpulan

data dimana penelitimenyelidikibenda-benda tertulis seperti

buku-buku,majalah,dokumen,peraturan-peraturan,notulenrapat,

catatanhariandansebagainya.34

Ketika melakukan observasi pendahuluan dengan

34SuharsimiArikunto,Op.Cit.,hlm.158
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melakukan wawancara dengan pihak sekolah,penelitisedikit

menemukan arsip mengenai program-program pemasaran

sekolah.

Dalam metodeinidokumentasiyangdikumpulkanyaitu

dokumentasi-dokumentasiyang terkait dengan pelaksanaan

pemasaranjasapendidikdiMAAl-FatahPalembangbaikberupa

tulisanmaupungambar.

6.TeknisAnalisisData

Setelahdatayangdiperlukandalam penelitianiniterkumpul,

maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam

menganalisisdatapenelitimenggunakanmodelMilesandHuberman

denganlangkahlangkahsebagaiberikut:

a.ReduksiData(DataReduction)

Mereduksidataberartimerangkum,memilihhal-halpokok,

memfokuskan pada hal-halyang penting,dicaritema dan

polanyadanmembuangyangtidakperlu.Dengandemikiandata

yang direduksiakan memberikan gambaranyanglebihjelas,

dan mempermudahpeneliti untuk melakukan pengumpulan

dataselanjutnya,danmencarinyabiladiperlukan.

Reduksidata merupakan proses berfikirsensitifyang
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memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman

wawasan yangtinggi.Bagi penelitiyangmasihbaru,dalam

melakukanreduksidatadapatmendiskusikanpadatemanatau

oranglainyangdipandangahli.35

Dalam halinireduksidatayakniberusahamerangkum,

mengumpulkan dan memilih data yang sesuaidengan fokus

temapenelitianyaitubagaimanapelaksanaanpemasaranjasa

pendidikan diMA Al-Fatah Palembang sertaapa saja faktor

penghambatdanfaktorpendukungdaripelaksanaanpemasaran

jasapendidikandiMAAl-FatahPalembang.

b.PenyajianData(DataDisplay)

Setelahdatadireduksi,makalangkahselanjutnyaadalah

mendisplaydata.Melaluipenyajian data tersebut,maka data

terorganisasi,tersusun dalam pola hubungan sehingga akan

semakinmudahdipahami. Dalam peneltianinipenyajiandata

yangdilakukandengancaramemilihataumengumpulkandata

yangberkenaandenganpelaksanaanpemasaranjasapendidikan

diMAAl-FatahPalembang,sertaapasajafaktorpenghambatdan

faktorpendukungdaripelaksanaanpemasaranjasapendidikandi

MAAl-FatahPalembang.

35Ibid,hlm.338-339
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c.Verifikasi(Verification)

Langkah ketigadalam analisisdata kualitatif menurut

MileasdanHubermanadalahpenarikankesimpulandanverifikasi.

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran

yang utuhdariobyekyangditeliti.Prosespenarikan kesimpulan

didasarkan padahubunganinformasi yang tersusun dalam

suatubentukyangdipadupadapenyajiandata.

7.PengecekanKeabsahanData

Untukmengujikeabsahandatayangdikumpulkanpenelitiakan

melakukansebagaiberikut.36

Pertama,tekniktrianggulasiantarsumberdata,antarteknik

pengumpulan datadan antarpengumpulan data,yang dalam hal

terahirinipenelitianberupayamendapatkanrekanataumembantu

dalam penggaliandatapelaksanaanpemasaranjasapendidikandi

MA Al-Fatah Palembang yang mampu membantu setelah diberi

penjelasan.

Kedua, pengecekan kebenaran informasi kepada para

informanyang telahditulisolehpenelitidalam laporanpenelitian

(memberchek).Dalam kesempatansuatupertemuanyangdihadiri

36Hamidi,MetodePenelitianKualitatif,(Malang:UMMPress,2004),hlm.82
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olehpararespondenatauinforman,danpenelitiakanmembacakan

laporanhasilpeneliti. Ketiga,perpanjangwaktupenelitian.

Carainiditempuhselainuntukmemperolehbuktiyanglebihlengkap

jugauntukmemeriksakeasliandatadaripadainforman.

H.SistematikaPenulisan

Sebagaiupaya untuk memudahkan alurpembahasan inimaka

dalam penelitian ini,peulisurutkan sistematika pembahasannya yaitu

sebagaiberikut:

BabI Pendahuluan: berisikan tentang latar belakang masalah,

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian,tinjauanpustaka,definisikonseptual,kerangkateori,

metodologipenelitiandansistematikapembahasan.

BabII LandasanTeori: tentang pengertianpelaksanaan,pengertian

pemasaranjasapendidikan..

BabIIIGambaranumum:MAAl-FatahPalembang.Sejarahsingkat,letak

danbatasanwilayah,visimisidantujuan,strukturorganisasi,.

BabIV Hasilpenelitian: makadalam haliniakandiuraikanhasil

penenlitian tentangpelaksanaan pemasaran jasapendidikan di

MAAl-FatahPalembang,sertaapasajafaktorpenghambatdan

faktorpendukungdaripemasaranjasapendidikandiMAAl-Fatah
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Palembang.

BabV Kesimpulandan saran: Padabagiankesimpulaniniberisi

tentangapayangtelahpenulispaparkandibab-babsebelumnya

yangberkenaandenganmasalahdidalam skripsisertasaran

yangberisikansolusidanpermasalahandalam skripsi.


